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01 NOVEMBER 2026

Jemaat GBI Family Blessing yang dikasihi Tuhan Yesus
dan yang saya kasihi, Keluarga adalah rancangan
pertama dan utama yang Tuhan dirikan di muka bumi. Di
dalam setiap rumah tangga, ada sebuah panggilan kudus
untuk menjadi saluran kasih dan rahmat-Nya. Namun,
apa arti sebenarnya dari family blessing atau berkat
keluarga?

SHALOM,

Secara rohani, berkat keluarga bukanlah sekadar kelimpahan materi atau ketiadaan masalah. Lebih
dari itu, family blessing adalah otoritas dan perkenanan ilahi yang mengalir dari generasi ke
generasi, memberikan keteduhan, perlindungan, serta arah hidup yang selaras dengan kebenaran-
Nya.

3 Pilar Utama Menghidupkan Berkat di Dalam Keluarga
Untuk mengalami dan mempertahankan aliran berkat ini di tengah dinamika kehidupan modern, ada
tiga pilar penting yang perlu dijaga di dalam rumah:

1. Mezbah Doa yang Hidup
Rumah yang diberkati adalah rumah di mana suara doa dan firman Tuhan bergemar setiap hari.
Ketika orang tua mengambil peran sebagai imam di dalam keluarga untuk menopang pasangan dan
anak-anak dalam doa, hadirat Tuhan akan menjadi benteng yang kokoh.
2. Atmosfir Pengampunan dan Kasih Agape
Tidak ada keluarga yang luput dari gesekan atau perbedaan pendapat. Namun, tanda keluarga
yang diberkati adalah kemampuan untuk mempraktikkan pengampunan dengan cepat. Kasih
Kristus yang menutupi banyak pelanggaran akan memulihkan relasi yang retak dan menyatukan
hati kembali.
 3. Keteladanan yang Konsisten
Berkat terbesar yang dapat diwariskan oleh orang tua kepada anak-anak bukanlah harta pusaka,
melainkan integritas iman dan karakter yang takut akan Tuhan. Apa yang dilihat anak-anak dari
cara orang tua hidup, mengasihi, dan melayani sesama akan menjadi cetak biru bagi masa depan
mereka.

"Tetapi aku dan seisi rumahku, kami akan beribadah kepada TUHAN!" — Yosua 24:15b

Pesan saya, mari jadikan rumah kita bukan sekadar tempat singgah untuk beristirahat, tetapi
sebuah bait tempat berkat Tuhan dicurahkan dengan limpah. Ketika Tuhan menjadi pusat
dari setiap keputusan, suka duka, dan langkah kaki keluarga, maka janji-Nya ya dan amin—
bahwa kebaikan dan kemurahan belaka akan mengikuti seisi rumah sepanjang umur hidup.

Tuhan Yesus memberkati.





K A T A  A L K I T A B

Tubuh kita ada di sini, tetapi pikiran sudah berlari jauh ke depan. Bahkan ketika satu urusan

selesai, selalu ada hal berikutnya yang menunggu dipikirkan. Akibatnya, hari ini terasa seperti

ruang tunggu menuju kehidupan yang kita harapkan akan lebih baik nanti. Memikirkan masa

depan tentu wajar. Kita memiliki tanggung jawab yang perlu dipersiapkan. Namun, bagaimana

jika perhatian terhadap hari esok membuat kita sulit bersyukur, sulit beristirahat, bahkan

kehilangan kedekatan dengan orang-orang yang ada di depan kita?

Apakah Alkitab Melarang Kita Membuat Rencana?

Alkitab tidak mengajarkan kita untuk hidup tanpa persiapan. Amsal 21:5 menunjukkan bahwa

rancangan orang rajin mendatangkan kelimpahan. Artinya, memikirkan langkah ke depan dan

mengerjakannya dengan tekun merupakan bagian dari kehidupan yang bijaksana. Namun,

Yakobus 4:13–16 mengingatkan bahwa kita tidak mengetahui apa yang akan terjadi besok.

Hidup manusia digambarkan seperti uap yang sebentar terlihat, lalu lenyap. Karena itu, setiap

rencana seharusnya disertai kesadaran bahwa hidup kita bergantung pada kehendak Tuhan.

Teguran Yakobus ditujukan kepada orang yang merasa dapat memastikan perjalanan

hidupnya sendiri. Mereka sudah membayangkan pergi ke suatu kota, berdagang, dan

memperoleh keuntungan, tanpa menyadari keterbatasan mereka sebagai manusia. Kita pun

bisa terjebak dalam sikap serupa. Kita merasa akan tenang jika semua kemungkinan sudah

diperhitungkan. Padahal, sebaik apa pun persiapannya, selalu ada hal yang berada di luar

kendali kita.

Mengapa Hari Esok Begitu Menyita Pikiran?

Sering kali, di balik kesibukan merencanakan masa depan, ada keinginan untuk merasa aman.

Kita berharap tabungan tertentu, pekerjaan yang stabil, atau pencapaian berikutnya akan

membuat hati akhirnya tenang. Sayangnya, rasa aman itu mudah bergeser. Setelah target

tercapai, muncul kekhawatiran baru. Kita lalu berkata, “Nanti kalau semuanya sudah beres,

baru saya bisa menikmati hidup.”

SAAT RENCANA MASA DEPAN MEMBUAT KITA
SULIT MENIKMATI HARI INI

Pernahkah Anda duduk bersama keluarga,

tetapi pikiran justru sibuk menghitung

kebutuhan bulan depan? Atau, ketika akhirnya

punya waktu beristirahat, Anda malah

memikirkan target pekerjaan, biaya pendidikan

anak, dan tabungan yang belum sesuai

harapan?



Dalam Lukas 12:16–21, Yesus menceritakan seorang kaya yang memiliki hasil tanah melimpah.

Ia berencana membangun lumbung lebih besar dan merasa memiliki persediaan untuk

menikmati hidup selama bertahun-tahun. Namun, malam itu juga hidupnya berakhir.

Perumpamaan ini memperlihatkan betapa rapuhnya rasa aman yang seluruhnya ditaruh

pada harta. Orang itu telah mempersiapkan persediaannya, tetapi mengabaikan

hubungannya dengan Allah.

Pertanyaannya bagi kita: apakah rencana yang sedang kita bangun menolong kita

menjalankan tanggung jawab, atau menjadi tempat kita menggantungkan seluruh rasa

aman?

Tuhan Juga Mempercayakan Hari Ini

Dalam Matius 6:34, Yesus mengajar agar kita tidak mengkhawatirkan hari esok, sebab hari

esok memiliki kesusahannya sendiri. Nasihat ini menolong kita melihat batas tanggung jawab

hari ini. Ada pekerjaan yang memang perlu diselesaikan sekarang. Ada keputusan yang bisa

dipersiapkan. Tetapi ada pula kemungkinan yang belum terjadi dan belum memerlukan

jawaban saat ini.

Sementara kita sibuk memikirkan semuanya, kehidupan tetap berjalan. Anak ingin bercerita.

Pasangan membutuhkan perhatian. Seorang teman menunggu kabar. Tubuh kita

membutuhkan istirahat. Hal-hal sederhana itu mudah terlewat karena terlihat kurang

mendesak dibandingkan target masa depan. Padahal, mengasihi orang lain dan merawat

apa yang Tuhan percayakan juga merupakan bagian dari kesetiaan kepada-Nya.

Mazmur 90:12 mengajak kita belajar menghitung hari agar memperoleh hati yang bijaksana.

Kesadaran bahwa waktu terbatas seharusnya menolong kita menggunakan hari ini dengan

lebih sungguh-sungguh.

Belajar Merencanakan dengan Hati yang Berserah

Kita dapat memulainya dengan menyediakan waktu khusus untuk mengatur keuangan,

menyusun jadwal, atau membicarakan rencana keluarga. Dengan begitu, urusan tersebut

mendapat perhatian yang cukup tanpa terus mengambil alih setiap percakapan dan waktu

istirahat. 

Ketika pikiran kembali dipenuhi kemungkinan buruk, tanyakan kepada diri sendiri, “Adakah

langkah yang bisa saya lakukan sekarang?” Jika ada, kerjakan sesuai kemampuan. Jika belum

ada, bawalah kekhawatiran itu kepada Tuhan dalam doa.

Berserah perlu dilatih melalui keputusan kecil. Misalnya, berhenti mengecek pekerjaan ketika

sedang makan bersama keluarga, mendengarkan cerita anak sampai selesai, atau menikmati

waktu istirahat tanpa merasa harus terus produktif. Luangkan juga waktu untuk menyebutkan

berkat yang sudah ada. Makanan di meja, pertolongan seorang teman, atau kesempatan

memulai kembali mungkin terasa biasa. 



Namun, rasa syukur menolong kita melihat pemeliharaan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Bila kecemasan terus mengganggu tidur, pekerjaan, atau hubungan, bicarakan dengan orang

tepercaya dan carilah bantuan profesional. Mengakui kebutuhan akan pertolongan juga

merupakan langkah yang bertanggung jawab.

Menaruh Pengharapan pada Tempat yang Tepat

Sebagai orang percaya, kita memiliki pengharapan yang melampaui keberhasilan di dunia.

Dalam 1 Petrus 1:13, kita diajak menaruh pengharapan sepenuhnya pada anugerah yang akan

dinyatakan ketika Yesus Kristus datang kembali.

Pengharapan itu memberi arah bagi rencana kita. Kita tetap bekerja dan mempersiapkan

kebutuhan, sambil mengingat bahwa masa depan kita berada dalam tangan Tuhan.

Hari ini mungkin belum sesuai harapan. Beberapa kebutuhan belum terpenuhi, dan sejumlah

pertanyaan belum terjawab. Namun, kita tetap dapat menjalani hari ini bersama Tuhan.

Susunlah rencana dengan bijaksana, doakanlah setiap langkah, dan berikan perhatian

kepada kehidupan yang sedang Anda jalani. Jangan menunggu semua urusan selesai untuk

mulai bersyukur, mengasihi, dan hadir bagi orang-orang terdekat.

Sumber: www.jawaban.com









JADWAL KEGIATAN MINGGUAN
02 - 08 NOVEMBER 2026

08 - MINGGU08 - MINGGU08 - MINGGU
07.00 Ibadah Raya 1 + Live Streaming 
09.00 Ibadah Raya 2 + Live Streaming

06 - JUMAT06 - JUMAT06 - JUMAT
04.30 Doa Fajar

10.00 Menara Doa

19.00 Ibadah Light Generation

07 - SABTU07 - SABTU07 - SABTU
05.00 Doa Pagi Bersama

04 - RABU04 - RABU04 - RABU
04.30 Doa Fajar
10.00 Menara Doa

05 - KAMIS05 - KAMIS05 - KAMIS
04.30 Doa Fajar
10.00 Menara Doa
19.00 Ibadah Worship Night 

11.00 Ibadah Raya 3
Pembicara : Pdt. Erlangga Dharma

02 - SENIN02 - SENIN02 - SENIN

*Ibadah Anak mengikut jam ibadah

04.30 Doa Fajar

03 -  SELASA03 -  SELASA03 -  SELASA
04.30 Doa Fajar
10.00 Menara Doa
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